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Abstract: This community-based service initiative explores an educational and
environmental intervention conducted in Alas Gede, Ngingit Village, Tumpang District,
Indonesia, focusing on the transformation of plastic waste into ecobricks by elementary school
students. As plastic pollution escalates into a critical global environmental challenge, this
program presents an integrative solution by combining environmental education with
practical waste management skills. Ecobricks—plastic bottles densely packed with clean, non-
organic waste—serve as a low-cost, scalable, and ecologically responsible alternative for
repurposing plastic waste into usable construction materials. The uniqueness of this initiative
lies in its pedagogical approach that merges hands-on learning, environmental awareness, and
community empowerment at the grassroots level. The program not only enhances students’
cognitive and behavioral competencies regarding recycling practices but also strengthens
collective environmental stewardship within the village. This article delineates the step-by-
step implementation of the program, identifies operational challenges, and evaluates its multi-
dimensional impacts on both the educational environment and the broader community.
Findings suggest that integrating ecobrick production into school-based environmental
curricula fosters sustainable behavior, promotes participatory waste management, and has
potential for replication in other rural contexts facing similar ecological issues.

Keyword: Plastic Waste Management; Ecobricks; Environmental Education; Community
Empowerment

PENDAHULUAN

Masalah sampah plastik telah berkembang menjadi tantangan
lingkungan global yang signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Seiring
dengan meningkatnya konsumsi produk berbahan dasar plastik, timbunan
sampah plastik terus bertambah secara eksponensial, menciptakan tekanan
besar terhadap sistem pengelolaan limbah yang ada. Di Indonesia, masalah ini
menjadi semakin kompleks karena rendahnya tingkat daur ulang dan
minimnya kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah yang ramah
lingkungan (Haque, 2019). Sampah plastik yang tidak terkelola dengan baik
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berkontribusi langsung terhadap pencemaran lingkungan, membahayakan
kehidupan laut dan ekosistem daratan, serta menimbulkan risiko kesehatan
bagi manusia akibat akumulasi mikroplastik (Paramitadevi et al., 2024).

Gambar 1. Produksi Plastik Global dan Tingkat Daur Ulang di Indonesia
(2010-2020)
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Sumber: Olahan Penulis Berdasarkan (plasticseurope.org, 2025; SIPSN, 2025)

Desa Ngingit di Kecamatan Tumpang, khususnya di Dukuh Alas Gede,
merupakan salah satu komunitas pedesaan yang menghadapi permasalahan
serius terkait pengelolaan sampah plastik. Timbunan plastik rumah tangga
dan limbah non-organik lainnya sering kali tidak dikelola secara terstruktur,
yang pada akhirnya berkontribusi terhadap penurunan kualitas lingkungan
dan kesehatan masyarakat setempat. Masalah ini sejalan dengan prediksi
(Barboza et al, 2018), yang memperingatkan bahwa jika tidak dilakukan
intervensi serius, krisis sampah plastik akan mencapai titik kritis pada tahun
2025.

Metode tradisional seperti pembakaran menjadi salah satu pendekatan
yang masih banyak digunakan oleh masyarakat karena keterbatasan fasilitas
dan minimnya pengetahuan tentang alternatif pengelolaan limbah. Namun
demikian, pembakaran plastik menghasilkan emisi gas beracun seperti
dioksin dan furan yang membahayakan kesehatan serta mencemari udara
(Hakim, 2019; Purwaningrum, 2016). Oleh karena itu, pendekatan inovatif dan
berkelanjutan diperlukan untuk mengatasi tantangan ini secara holistik dan
partisipatif.

Salah satu pendekatan yang telah diterapkan oleh masyarakat Dukuh
Alas Gede adalah pemanfaatan sampah plastik untuk pembuatan ecobrick.
Ecobrick adalah metode daur ulang yang melibatkan pengisian botol plastik
bekas dengan limbah plastik lunak hingga padat, yang kemudian dapat
dimanfaatkan sebagai bahan bangunan, furnitur, atau elemen struktural
lainnya. Metode ini tidak hanya menjadi solusi teknis terhadap persoalan
limbah, tetapi juga mengandung nilai edukatif dan pemberdayaan masyarakat
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(Kristianto & Widya, 2021). Dalam konteks program pemberdayaan
masyarakat, ecobrick membuka ruang kolaboratif antara warga, sekolah, dan
pemerintah desa untuk bersama-sama membangun kesadaran lingkungan
yang lebih baik.

Implementasi ecobrick sebagai strategi pengelolaan sampah di daerah
pedesaan juga terbukti efektif dalam menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya prinsip ekonomi sirkular, yakni pendekatan yang menekankan
pada pengurangan limbah melalui pemanfaatan kembali sumber daya (Yadav
et al., 2024). Menurut Yuana et al. (2024), pendidikan berbasis lingkungan
yang terintegrasi dengan praktik nyata seperti ecobrick memiliki dampak
transformatif bagi pelajar dan komunitas sekitar karena dapat menumbuhkan
perilaku peduli lingkungan secara berkelanjutan.

Partisipasi aktif siswa dalam proyek pembuatan ecobrick di sekolah
menjadi kunci penting dalam membentuk karakter generasi muda yang
bertanggung jawab secara ekologis. Sebagai bagian dari proses pembelajaran
kontekstual, siswa tidak hanya belajar mengenai pentingnya pengelolaan
sampah, tetapi juga memperoleh keterampilan praktis yang dapat mereka
aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti yang dikemukakan oleh
Ariyani et al. (2021), integrasi proyek lingkungan ke dalam kurikulum sekolah
dapat menumbuhkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab sosial sejak
dini.

Lebih lanjut, keterlibatan siswa dalam pembuatan ecobrick
berkontribusi pada terciptanya ekosistem pembelajaran partisipatif yang
inklusif. Hal ini selaras dengan temuan Gupta (2021), yang menyatakan bahwa
pendidikan lingkungan berbasis proyek mampu meningkatkan kepercayaan
diri siswa dalam menyuarakan isu-isu keberlanjutan kepada masyarakat luas.
Kegiatan ini juga dapat menjadi wahana untuk menyemai nilai-nilai
ecopreneurship atau kewirausahaan berwawasan lingkungan, sebagaimana
yang berhasil diimplementasikan dalam konteks urban seperti di Bandung
(Kristianto & Widya, 2021).

Di sisilain, program ini juga memperlihatkan bagaimana komunitas lokal
dapat menjadi agen perubahan melalui pendekatan berbasis partisipasi.
Pendekatan community-based waste management telah terbukti mendorong
keterlibatan warga dalam proses pengambilan keputusan dan pengelolaan
lingkungan, seperti dicontohkan dalam studi oleh Pakasi et al. (2024), di
kawasan Jakarta. Mereka menyoroti bagaimana inisiatif perempuan dalam
komunitas memainkan peran penting dalam menyosialisasikan dan
mempraktikkan pengelolaan limbah berbasis rumah tangga, termasuk
produksi ecobrick.

Sebagai bagian dari strategi pengembangan berkelanjutan, kegiatan
pembuatan ecobrick dapat pula dikaitkan dengan Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 11 (kota dan komunitas berkelanjutan),
SDG 12 (konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab), dan SDG 13
(penanganan perubahan iklim). Hal ini ditegaskan dalam studi Adebiyi-Abiola
et al. (2019), yang menyatakan bahwa pengurangan sampah plastik melalui
metode ecobrick memiliki relevansi langsung terhadap pencapaian target
global keberlanjutan.
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Tantangan dalam implementasi program ecobrick tentu tidak sedikit.
Keterbatasan akses informasi, rendahnya literasi lingkungan, serta ketiadaan
dukungan logistik menjadi hambatan utama dalam skala lokal (Yuana et al,,
2024). Namun demikian, berbagai studi menekankan pentingnya membangun
jejaring lintas sektor antara akademisi, pemerintah daerah, dan masyarakat
sipil untuk memastikan keberlanjutan program ini (De Sousa, 2022).
Keberhasilan program serupa di wilayah lain juga menunjukkan bahwa
dengan pendekatan yang tepat dan dukungan edukatif yang memadai,
tantangan ini dapat diatasi secara bertahap (Requena-Sanchez et al., 2023).

Pelaksanaan program pembuatan ecobrick di Dukuh Alas Gede
menunjukkan bagaimana intervensi berbasis komunitas dapat menciptakan
dampak ganda: mengurangi limbah dan sekaligus meningkatkan kapasitas
warga. Proyek ini menjadi model pemberdayaan masyarakat yang efektif
karena tidak hanya berorientasi pada hasil fisik (output), tetapi juga
membentuk kesadaran ekologis dan memperkuat solidaritas sosial di antara
warga.

Dengan demikian, melalui penguatan kapasitas lokal dan pendidikan
lingkungan yang berbasis partisipasi, program seperti ecobrick memiliki
potensi besar untuk direplikasi di komunitas lain di Indonesia. Model ini tidak
hanya menjawab tantangan lingkungan, tetapi juga menjawab tantangan
sosial dan ekonomi dalam kerangka pembangunan berkelanjutan. Harapan
besar muncul bahwa praktik baik yang dilakukan oleh masyarakat Desa
Ngingit dapat menjadi inspirasi nasional untuk menciptakan ekosistem
pengelolaan sampah yang adil, inklusif, dan berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama April
hingga Juni 2024 di Desa Ngingit, Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang,
dengan fokus utama membangun kesadaran lingkungan pada siswa sekolah
dasar setempat, khususnya terhadap bahaya penumpukan sampah. Sebelum
pelaksanaan, tim pelaksana bersama guru setempat melakukan diskusi untuk
menyusun rancangan kegiatan yang edukatif dan menyenangkan.

Gambar2. Tahapan dan Alur Kegiatan

(----- &3

Sosialisasi bahaya Edukasi dampak Kegiatan menghias Pembuatan pupuk Pengenalan dan Pemilahan sampah
sampah sampah tong sampah kompos pembuatan dan evaluasi
*Ecobrick

Tahapan kegiatan dilaksanakan secara sistematis dalam enam minggu.
Minggu pertama diawali dengan sosialisasi kepada siswa mengenai dampak
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negatif sampah terhadap lingkungan dan kesehatan, menggunakan media
visual dan diskusi interaktif. Minggu kedua dilanjutkan dengan pemberian
materi yang disisipkan melalui permainan edukatif bertema lingkungan agar
siswa tetap antusias.

Pada minggu ketiga, siswa diajak belajar sambil bermain dengan
menghias tong sampah menggunakan cat dan bahan daur ulang, untuk
menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap fasilitas pengelolaan sampabh.
Minggu keempat difokuskan pada praktik pembuatan pupuk kompos dari
sampah organik rumah tangga yang dikumpulkan siswa, sebagai bentuk
edukasi berbasis keterampilan.

Selanjutnya, minggu kelima digunakan untuk memperkenalkan dan
mempraktikkan pembuatan ecobrick, yakni proses pengisian botol plastik
bekas dengan limbah non-organik padat, seperti plastik kresek dan kemasan.
Kegiatan ini diawali dengan pemberian materi, demonstrasi, dan
pendampingan secara langsung. Tahap akhir di minggu keenam adalah
pemilahan sampah, evaluasi pembelajaran, dan kegiatan penutup berupa
refleksi bersama, ramah tamabh, serta penyerahan simbolis hasil karya siswa.

Seluruh tahapan kegiatan dirancang untuk membangun pemahaman,
keterampilan praktis, dan sikap positif siswa terhadap lingkungan secara
berkelanjutan melalui pendekatan partisipatif dan kontekstual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengolahan sampah menjadi ecobrick merupakan salah satu
program Kkerja dari TIM PMBP Universitas Insan Budi Utomo di Ngingit
Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang. Ecobrick adalah inovasi ramah
lingkungan yang bertujuan untuk mengurangi limbah plastik dengan cara
mengisi botol plastik bekas dengan limbah plastik yang bersih dan kering,
hingga botol tersebut menjadi padat dan keras. Proses ini tidak hanya
membantu mengurangi jumlah plastik yang berakhir di tempat pembuangan
sampah atau laut, tetapi juga memanfaatkan limbah plastik untuk membuat
bahan bangunan yang dapat digunakan dalam berbagai proyek konstruksi,
seperti furnitur, dinding, dan struktur taman.

Ecobrick menawarkan solusi praktis untuk masalah plastik global
dengan melibatkan komunitas dalam aksi sederhana namun efektif,
mendorong kesadaran lingkungan dan memberdayakan masyarakat untuk
bertindak dalam menjaga kelestarian planet ini.

Beberapa Tahapan yang dilaksanakan dalam pembuatan Ecobrick ini
antara lain:

Sosialisasi Dan Edukasi Kepada Siswa Dan Masyarakat

Pelaksanaan program pembuatan ecobrick di Dukuh Alas Gede dimulai
dengan sosialisasi dan edukasi intensif kepada siswa dan masyarakat.
Kegiatan sosialisasi ini mencakup pengenalan konsep ecobrick, manfaatnya
bagi lingkungan, serta langkah-langkah praktis dalam pembuatannya.
Workshop dan seminar diadakan di sekolah-sekolah dan balai desa,
melibatkan para ahli lingkungan dan praktisi daur ulang untuk memberikan
pemahaman yang komprehensif.
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Edukasi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya
pengelolaan sampah plastik secara bertanggung jawab. Siswa diajarkan teknik
mengumpulkan dan memadatkan sampah plastik ke dalam botol, sementara
masyarakat diberi informasi tentang dampak jangka panjang sampah plastik
serta cara mereka bisa berkontribusi dalam program ini. Dengan pendekatan
partisipatif ini, diharapkan seluruh komunitas dapat berperan aktif dalam
menjaga kebersihan lingkungan dan menerapkan praktik daur ulang yang
berkelanjutan.

Pemberian Materi dan Bermain

Pendekatan edukatif yang berbasis permainan dan pemberian materi
menjadi landasan penting bagi kesuksesan program pemanfaatan sampah
plastik untuk pembuatan ecobrick di Desa Ngingit, Kecamatan Tumpang,
Kabupaten Malang. Para siswa dilibatkan dalam serangkaian kegiatan yang
mencakup presentasi materi mengenai pentingnya pengelolaan sampah
plastik, teknik pembuatan ecobrick, serta manfaatnya bagi lingkungan.

Pendekatan bermain juga digunakan untuk memperkuat pemahaman
mereka, melalui permainan simulasi yang memperlihatkan dampak positif
dari penggunaan ecobrick dalam memerangi pencemaran lingkungan. Dengan
menggabungkan pendekatan edukatif yang menyenangkan, siswa tidak hanya
memahami konsep-konsep tersebut secara lebih baik, tetapi juga termotivasi
untuk aktif berpartisipasi dalam pembuatan ecobrick secara praktis. Hal ini
menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan menyenangkan, yang
mendorong siswa untuk menjadi agen perubahan dalam pengelolaan sampah
plastik di komunitas mereka.

Gambar 3. Pemberian Materi Kepada Siswa

Bermain Sambil Belajar (Menghias Tong Sampah)

Dalam pemanfaatan sampah plastik untuk pembuatan ecobrick di Desa
Ngingit, Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang, merupakan pendekatan
kreatif yang tidak hanya memperkenalkan siswa pada konsep daur ulang dan
pengelolaan sampah, tetapi juga melibatkan mereka dalam kegiatan yang
menyenangkan dan edukatif. Dalam proses ini, siswa tidak hanya belajar
tentang pentingnya mengurangi sampah plastik melalui pembuatan ecobrick,
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tetapi juga diizinkan untuk menghias atau mendekorasi botol plastik yang
akan digunakan sebagai wadah untuk sampah plastik tersebut.

Aktivitas menghias tong sampah ini tidak hanya mengasah kreativitas
siswa, tetapi juga meningkatkan rasa memiliki terhadap proyek tersebut.
Dengan melibatkan unsur permainan dan seni, siswa merasa lebih termotivasi
dan terlibat secara aktif dalam program, sehingga meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan kesadaran lingkungan mereka. Selain itu, menghias tong
sampah juga memiliki dampak psikologis positif dengan membuat proses
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan membangkitkan minat siswa
dalam masalah lingkungan. Dengan demikian, sub bab ini mencerminkan
pendekatan holistik dalam pendidikan lingkungan yang mengintegrasikan
aspek belajar, kreativitas, dan kesadaran lingkungan secara menyeluruh.

Pembuatan Pupuk

Meskipun fokus utama dari inisiatif ini adalah pada pemanfaatan sampah
plastik untuk pembuatan ecobrick, pembahasan mengenai pembuatan pupuk
juga memberikan kontribusi yang penting dalam konteks pengelolaan limbah
secara holistik. Di tengah kepedulian terhadap lingkungan, pendekatan yang
memperhitungkan sumber daya alam secara menyeluruh menjadi esensial.
Dalam konteks ini, pembuatan pupuk dari sisa-sisa organik merupakan bagian
yang tidak dapat diabaikan. Proses pembuatan pupuk organik dari sisa-sisa
dapur atau dedaunan, meskipun berbeda dari pembuatan ecobrick, memiliki
dampak positif yang sebanding dalam upaya menjaga keberlanjutan
lingkungan. Melalui pembuatan pupuk, siswa tidak hanya diajarkan tentang
pengelolaan sampah secara efektif, tetapi juga diberikan pemahaman tentang
pentingnya nutrisi alami bagi tanah dan tanaman. Dengan demikian,
pembahasan mengenai pembuatan pupuk melengkapi upaya pengelolaan
limbah di Desa Ngingit, membentuk landasan yang komprehensif dalam
menjaga keberlanjutan lingkungan dan pendidikan berkelanjutan bagi siswa.

Memilah Sampah dan Belajar

Pada bagian ini bisa menjadi kunci dalam pemahaman serta pelaksanaan
efektif dari program pembuatan ecobrick dari sampah plastik di Desa Ngingit,
Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang. Proses ini tidak hanya mengajarkan
siswa untuk memahami jenis sampah yang dapat digunakan untuk pembuatan
ecobrick, tetapi juga memperkenalkan mereka pada konsep-konsep penting
tentang pengelolaan sampah dan dampaknya terhadap lingkungan.

Melalui kegiatan ini, siswa belajar untuk memilah-milah sampah
berdasarkan jenisnya, memahami bagaimana membedakan sampah organik
dan non-organik, serta mengidentifikasi jenis plastik yang dapat digunakan
untuk pembuatan ecobrick. Dengan demikian, proses "milah milah sampah"
bukan hanya menjadi langkah praktis dalam pembuatan ecobrick, tetapi juga
merupakan kesempatan edukatif yang berharga bagi siswa untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya pengelolaan sampah
dan pelestarian lingkungan.
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Gambar 4. Memilah Sampah Bersama Siswa

Ramah Tamah dan Kegiatan Penutup

Acara ini bukan hanya menjadi momentum untuk bersenang-senang dan
mengenang momen bersama, tetapi juga menjadi kesempatan bagi siswa
untuk memamerkan keterampilan yang mereka pelajari dalam mengelola
sampah plastik. Dengan kehadiran ecobrick yang telah mereka hasilkan, siswa
memperlihatkan kepada masyarakat lokal betapa pentingnya praktik daur
ulang dan kreativitas dalam mengatasi masalah sampah plastik.

Selain itu, momen ramah tamah atau perpisahan juga menjadi ajang
edukasi bagi para orang tua dan anggota masyarakat lainnya tentang
pentingnya peran aktif dalam menjaga lingkungan. Melalui pameran ecobrick
dan diskusi terbuka, kesadaran akan masalah sampah plastik semakin
ditingkatkan, dan semangat untuk mengambil tindakan nyata dalam
pengelolaan sampah plastik di tingkat rumah tangga dan komunitas semakin
tertanam kuat. Dengan demikian, acara ramah tamah atau perpisahan di Desa
Ngingit tidak hanya menjadi ajang rekreasi semata, tetapi juga menjadi
wahana pembelajaran dan inspirasi bagi masyarakat dalam upaya menjaga
kebersihan lingkungan serta mewujudkan gaya hidup yang lebih
berkelanjutan.

Gambar 5. Kegiatan Penutup
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KESIMPULAN

Program pemberdayaan masyarakat melalui pembuatan ecobrick oleh
siswa di Desa Ngingit, Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang, menunjukkan
keberhasilan dalam mengintegrasikan pendidikan lingkungan, keterampilan
praktis, dan partisipasi komunitas untuk mengurangi sampah plastik secara
berkelanjutan. Temuan utama mengindikasikan bahwa pendekatan edukatif
berbasis praktik langsung (learning by doing) mampu meningkatkan
kesadaran ekologis dan kompetensi teknis siswa sejak dini, serta
memperkenalkan konsep ekonomi sirkular dalam konteks lokal. Hasil dan
temuan dari program ini terletak pada penggabungan aspek teknis, edukatif,
dan kreatif melalui kegiatan menghias, memilah, dan mendaur ulang limbah
plastik menjadi ecobrick yang bernilai guna. Meskipun implementasi program
ini menghadapi keterbatasan seperti minimnya fasilitas daur ulang lanjutan
dan rendahnya keterlibatan masyarakat dewasa, hasilnya memperlihatkan
potensi replikasi di wilayah lain dengan penyesuaian berbasis kebutuhan
lokal. Ke depan, diperlukan pelibatan lebih luas dari pemangku kepentingan,
integrasi lintas jenjang pendidikan, serta evaluasi dampak jangka panjang
secara sistematis untuk memperkuat efektivitas model ini dalam mendukung
tujuan pembangunan berkelanjutan dan menciptakan komunitas yang
tangguh terhadap permasalahan lingkungan.
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